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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada masa pandemi saat ini yang menyerang seluruh dunia termasuk 

Indonesia saat itu juga berdampak pada perekonomian suatu negara. Sektor 

perbankan pun tidak luput dari dampak yang ditimbulkannya seperti 

terkoreksinya laba dan Net Interest Margin (NIM) karena profitabilitas perbankan 

dipengaruhi oleh pendapatan bunga dan non bunga yang rendah dan biaya 

provisi yang tinggi. Untuk mengantisipasi hal tersebut, OJK menerapkan 

kebijakan pemberian stimulus bagi perekonomian dengan menerbitkan POJK 

Nomor 11/POJK.03/2020 tentang Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai 

Kebijakan Countercyclical dari adanya pandemi.  

Dengan terbitnya POJK ini maka pemberian stimulus untuk industri 

perbankan diharapkan dapat membuat perbankan lebih proaktif dalam 

mengidentifikasi debitur-debiturnya yang terkena dampak pandemi. Melalui 

kebijakan stimulus tersebut, perbankan juga memiliki pergerakan yang lebih luas 

sehingga kredit macet dapat terkendali dan memudahkan memberikan kredit 

baru kepada debiturnya. POJK itu diharapkan bisa mendorong optimalisasi 

kinerja perbankan, khususnya fungsi intermediasi, menjaga stabilitas sistem 

keuangan, dan mendukung pertumbuhan ekonomi. 

Salah satu dampak bagi dunia perbankan yaitu menurunnya penyaluran 

kredit, dimana kredit merupakan salah satu sumber utama dari pendapatan 

usaha perbankan. Bank Indonesia mencatat perlambatan penyaluran kredit ke 

masyarakat. Alasan perlambatan kredit dikarenakan rendahnya permintaan 

masyarakat di tengah pandemi, serta kehati-hatian bank dalam menyalurkan 

kredit, penyaluran kredit bank tumbuh lebih lambat 5,73 persen per April 2020. 

Tak jauh berbeda dengan bulan sebelumnya yang tumbuh 5,93 persen. 

Rasio kredit bermasalah gross juga mengalami peningkatan menjadi 3,42 

persen per 30 Juni 2020, dari sebelumnya 2,64 persen per 30 Juni 2019. Akan 

tetapi untuk NPL net terpantau hanya naik 10 basis point (BPS) dari 0,72 persen 

menjadi 0,82 persen. Menyusul ketiga bank besar lain, PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk (BNI) juga mencatatkan Pertumbuhan aset ditopang 
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oleh DPK yang tumbuh baik sebesar 11,3 persen yoy, atau Rp 662,38 triliun 

dibanding periode sama tahun lalu Rp595,07 triliun.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pertumbuhan Kualitas kredit 

 
Berdasarkan digram tersebut tergambar bahwa adanya potensi kenaikan 

risiko kredit yang diindikasikan oleh beberapa hal, antara lain tingginya 

pertumbuhan nominal NPL, yakni 19,10% (yoy) dibandingkan tahun sebelumnya 

sebesar 1,88% (yoy), naiknya pertumbuhan kredit kategori Dalam Perhatian 

Khusus (DPK) sebesar 27,33%  (yoy), naiknya rasio kredit yang berpotensi 

mengalami penurunan kualitas (restru kredit Lancar dan kredit DPK) menjadi 

8,82%, serta melambatnya pertumbuhan kredit dari 11,55% (yoy) pada tahun 

sebelumnya menjadi 7,95% (yoy). Hal tersebut salah satunya merupakan 

dampak lambannya aktivitas ekonomi sebagai dampak dari. Hal tersebut memicu 

penurunan permintaan kredit dan mendorong kenaikan kredit bermasalah karena 

turunnya kemampuan bayar debitur. 

Penyaluran kredit juga terkait dengan permodalannya, dimana salah satu 

bentuk permodalan dari suatu bank adalah beradal dari dana pihak ketiga. Bank 

Indonesia (BI) mencatat pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) atau simpanan 

masyarakat di bank menurun sejak April 2020. Pada periode itu, banyak 

masyarakat berdiam diri di rumah sebagai akibat kebijakan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB). DPK merupakan seluruh dana yang diterima bank dari 

masyarakat dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito. Menurut catatan Bank 

Indonesia (BI), DPK hanya tumbuh 8,08 persen per April 2020. Lebih lambat 

dibandingkan bulan sebelumnya, yaitu 9,54 persen. Kendati demikian, Gubernur 

Bank Indonesia menyebut ketersediaan likuiditas bank masih tetap terjaga. Hal 



3 
 

 
 

ini tercermin dari meningkatnya rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio) 

bank dari 21,63 persen per Maret menjadi 22,03 persen per April, Kamis (18/6). 

  
Tabel 1. Perkembangan Penyaluran Kredit Tahun 2020 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa rendahnya laju 

pertumbuhan kredit, yang juga menyebabkan kualitas kredit rupanya turut 

memburuk. Hal ini tercermin dari peningkatan rasio kredit bermasalah atau macet 

(Non performing Loan). Tercatat, NPL bank gross meningkat dari 2,77 persen 

pada Maret 2020 menjadi 2,89 persen pada April 2020. Begitu pula dengan NPL 

nett naik dari 1,02 persen menjadi 1,13 persen pada periode yang 

sama.  Pandemi Covid-19 telah membuat kinerja perbankan nasional di semester 

I/2020 merosot.  

Salah satu yang anjlok kinerjanya adalah PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. 

Hingga akhir Juni 2020, PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BRI) mencatatkan laba 

konsolidasian sebesar Rp10,20 triliun. Perolehan laba tersebut turun sekitar 37 

persen dibandingkan periode yang sama tahun lalu. BRI telah melakukan 

restrukturisasi kredit senilai Rp183,7 triliun kepada 2,9 juta debitur hingga 31 Juli 

2020. Gencarnya restrukturisasi serta penyaluran kredit yang selektif membuat 

kredit macet, atau Non Performing Loan (NPL) BRI terjaga di angka 3,1 persen. 

Sementara pada Desember 2019, NPL BRI sebesar 2,80 persen. BRI juga 

mampu menumbuhkan Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar Rp1.072,50 triliun, 

hingga akhir Juni 2020, atau tumbuh 13,49 secara year-on-year. DPK BRI ini 

didominasi oleh rasio simpanan giro dan tabungan atau Current Account Savings 
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Account (CASA) sebesar 55,81 persen. Sementara itu, permodalan BRI mampu 

dijaga dengan optimal dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar 20,15 

persen. Selain BRI, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Mandiri) juga mencatatkan 

penyaluran kredit sebesar Rp851,51 triliun, turun tipis dibandingkan dengan 

periode yang sama tahun sebelumnya yang berjumlah Rp885,84 triliun. Adapun, 

penghimpunan DPK meningkat 15,82 persen secara yoy menjadi Rp976,56 

triliun. Pertumbuhan itu berasal dari jenis simpanan berjangka sebesar 23,87 

persen menjadi Rp372,14 triliun, diikuti jenis giro 23,19 persen menjadi Rp246,54 

triliun. Sedangkan jenis tabungan tumbuh 4,46 persen menjadi Rp357,88 triliun. 

Pertumbuhan DPK tersebut lebih baik dibandingkan dengan pertumbuhan 

DPK di industri per Juni 2020 yang tumbuh 7,9 persen YoY. Di sisi lain, saat 

perekonomian terkontraksi 5,23 persen secara tahunan pada semester pertama 

tahun 2020, Bank BNI masih menunjukkan pertumbuhan kredit sebesar 5 persen 

yoy, menjadi Rp576,78 triliun dibandingkan periode sama tahun lalu Rp549,23 

triliun. Pertumbuhan kredit didukung dengan kebijakan stimulus yang dikeluarkan 

oleh pemerintah, diantaranya penempatan dana pemerintah di bank umum, serta 

penjaminan pemerintah kepada pelaku usaha dalam rangka pelaksanaan 

program pemulihan ekonomi nasional. 

Ketidakpastian berakhirnya pandemi mulai mengubah perencanaan 

keuangan masyarakat. Masyarakat mulai mengalihkan penempatan dana dari 

instrumen berisiko ke tabungan. Tabungan menjadi dana darurat yang mudah 

mereka tarik kapanpun saat dibutuhkan. Fenomena itu terbaca dari data Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) mengenai dana pihak ketiga (DPK). Pada Juli 2020, DPK 

perbankan masih tumbuh 8,53% year on year (yoy) menjadi Rp 6.308 triliun. 

Pertumbuhan ini ditopang dana murah. Giro tumbuh 13,07% dan tabungan naik 

8,3%. Sedangkan deposito hanya naik 6,2%. 

Penyaluran kredit terkiat dengan beberapa hal diantaranya yaitu besarnya 

jumlah dana pihak ketiga, Non Performing Loan (NPL) Dan Capital Adequacy 

Ratio (CAR). Besarnya jumlah penyaluran kredit yang disalurkan oleh bank 

sangat tergantung dari jumlah dana yang dihimpun dari masyarakat (dana pihak 

ketiga). Sehingga semakin besar jumlah dana pihak ketiga yang berhasil 

dihimpun oleh bank dari masyarakat, maka akan meningkatkan kemampuan 

serta peranan bank dalam menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat.  

Non Performing Loan (NPL) yang tinggi dapat menimbulkan keengganan 

pihak bank untuk menyalurkan kredit karena harus membentuk cadangan 
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penghapusan yang besar. Besaran modal yang memiliki pengaruh terhadap 

kegiatan penyaluran kredit pada akhirnya akan ikut terkikis jika harus 

menyediakan pencadangan yang lebih besar.  Dengan demikian semakin besar 

tingkat kredit bermasalah atau macet yang ditunjukkan melalui rasio NPL ini, 

maka akan menurunkan jumlah kredit yang disalurkan oleh bank (Pratama, 

2010). 

CAR merupakan faktor internal bank yang menentukan penyaluran kredit 

perbankan. Jika nilai CAR tinggi maka akan meningkatkan kemampuan dalam 

hal finansial termasuk mengantisipasi kerugian yang timbul dari aktivitas 

penyaluran kredit perbankan. Dengan tingkat CAR yang besar sekaligus akan 

meningkatkan kepercayaan diri perbankan dalam menyalurkan kreditnya. Oleh 

karena itu semakin tinggi kecukupan modal, maka semakin besar pula 

kemampuan perbankan dalam menyalurkan kreditnya (Yuwono, 2012).  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian berjudul ''Analisis Dana Pihak Ketiga (DPK), Non 

Performing Loan (NPL) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Penyaluran 

Kredit (Studi Pada Bank Bumn Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2018-2020)''. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagimanakah analisis Dana Pihak Ketiga (DPK), Non 

Performing Loan (NPL) dan Capital Adequacy Ratio (Car) pada Penyaluran 

Kredit di Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 
C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui hasil analisis Dana Pihak Ketiga pada Penyaluran Kredit 

di Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020  

2. Untuk mengetahui hasil analisis Non Performing Loan pada Jumlah 

Penyaluran Kredit di Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2018-2020. 

3. Untuk mengetahui hasil analisis Capital Adequacy Ratio pada Jumlah 

Penyaluran Kredit di Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2018-2020. 
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D. Kegunaan Penelitian  

Manfaat Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis  

Penelitian ini merupakan kesempatan yang baik untuk menerapkan teori 

kasus di bidang pemasaran ke dalam dunia praktek yang sesungguhnya serta 

untuk mengembangkan pemikiran mengenai menejemen keuangan pada institusi 

perbankan.  

 
2. Bagi Perbankan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan yang bermanfaat bagi 

perbankan untuk mengetahui bagaimana hasil analisis terhadap Dana Pihak 

Ketiga, Non-Performing Loan dan Capital Adequacy Ratio pada Penyaluran 

Kredit sehingga dapat membantu dalam mengambil kebijakan dalam penyaluran 

kredit kedepannya. 

 
3. Bagi Peneliti Lain  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi pembaca 

dan dapat memberikan informasi bagi penelitian lain yang berkaitan dengan 

manajemen keuangan terkait Dana Pihak Ketiga, Non-Performing Loan, Capital 

Adequacy Ratio dan Penyaluran Kredit. 

 
E. Ruang Lingkup Penelitian  

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Sifat penelitian :  Penelitian kuantitatif 

2. Populasi Penelitian : seluruh Bank Umum BUMN yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2018-2020.  

3. Sampel Penelitian  : Bank Umum BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2020 yang terdiri atas Bank 

BRI, Bank BNI, Bank Mandiri dan Bank BTN. 

4. Objek penelitian :  Laporan kinerja keuangan Bank yang terdri atas 

 Dana Pihak Ketiga, Non Performing Loan dan 

Capital Adequacy Ratio dan Penyaluran Kredit. 

5. Tempat Penelitian : Bursa Efek Indonesia 

 


